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1.1 Latar Belakang Masalah

TikTok merupakan salah satu platform media sosial paling populer saat ini,
dengan lebth dan satu  miliar pengguna aktif di  seluruh  dunia
(Newsroom.liktok.com), Platform  ini  memungkinkan penggunanya untuk
membuat video pendek yang menarik desigan berbagai fitur seperti filter, musik,
dan efek khusus. Dalam promosi m Tikfuk_ dapat dimanfaatkan sebagai
alat untuk memynkmfkn.n Mm ‘wisaty lebih pﬁmhr kepada sudiens yang
lebih luas.: FMhnnmn_m bjk-hﬂudq: torget mervpaken faktor kunci dalam
keberhasilan strategi. Mm (Hossain et al., 2024,

D sisi lain meﬁmTﬂ:Tnk memiliki W di seluruh dunia,
m&ilmml menjadi keuntungan dalam segi promosi. ﬂmmlh banyak
deuwhtl ]Plng belum memanfiuation pelunng besar v@ﬂhﬁ]ﬁ M 'ﬁ,kTuk_
Eﬂliﬂ, Imn}'lk desa wisata di Indonesia yang tidak memilikt akun m‘fuk‘:mu
manfiatkan potensinys secara baik. Hambatan seperti keterbatasan
pmgn[ﬂlun. Illmher daya manusia, atau bahkun akses terhadap teknologi sering
kali menjadi penghalang utama. Padahal, dengan perkembangan teknologi
informusi yang semakin pesat, media sosial seperti m‘r& hﬂ.lnnmn solusi
inovatif yang dapst membantu desa wisata menmghthx kyu tarik pariwisata
merﬂ#‘ﬂhm it MHJ:JL TikTok hhmqhﬂl alat promosi yang
berdaya guna. mjwpﬂdﬁﬁ pumau lnhlﬂmpﬁ pasar yang lebih uas
:Purblj.riﬂﬂ:ll al., 20244,

Pemanfaatan '[Jk'fnk mmughuﬁm pdlth dess  wisata  untuk
memperkenalkan potensi lokal secarn visual, kreatif, 'dan mudah diakses oleh
generasi muda yang menjadi mayoritas pengguna, Namun, tingkat pemanfaatannyoa

di Hap dess wisata masih sangal beragam. Misalnya, Desa Wisata Krebet di Bantul,
Yogyakarta, yang dikenal dengan kerajinan batik kayunva, telash memiliki akun
TikTok resmi dengan nama (@ desawisatakrebet, namun belum dikeloln secara
optimal. Unggahan masih dilakukan secara tidak rutin, interaksi dengan audiens
masih terbatas, dan pemanfzatan fitor-fitur TikTok seperti (MeA aton live streaming
belum dimaksimalkan.



Hal ini kontras dengan Desa Wisata Jambu di Kecamatan Kaven Kidul, Kabupaten
Kedirt, Jawa Timur, yang menunjukkan pemanfastan TikTok secara konsisten dan
strategis. Fokus pada promosi agrowisata dan edukasi perkebunan, akun TikTok
Desa Wisata Jambu telah memiliki lebih dari 175.2 ribu pengikut dengan total fikes
mencapai 1.3 juta. Konten diunggah secarn berkala setiap satu hingga dua hari
sekali dengan rata-rats mencapai 5000 wviews per video. Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa Tik Tok dapat menjadi media promosi yang bagus jika dikelola
secara serius don terarah, Perbandingan ini menunjukkan sdanya kesenjangen
dalam pengelolaan media sosial antar dess wisata, dan membuka ruang bagi
penelitian lebih lanjul mengenai bagaimana TikTok dapat dimanfastkan sebagai

alat promosi sebuah desa wisata

Gambar 1.1 Akun TiKTok @ Desawlsatajambuokedir
( Sumber © Akun TikTok (adesawisstajambulkedin )

Selain mencari tahu bagaimana TikTok dapat dimanfaatkan sebagai media
promosi wisata yang berdava mma, penelitian ini jugs meneliti berbagai aspek
terkait, pemahamaon terhadap target audiens, tren dalam industri pariwisata, serta
citra dan strategi destinasi wisata. Salah satu tantangan utama yang kerup dihadapi
oleh destinasi wisata, adalah terbatasnya anggaran untuk kegiatan promosi dan

kurang nya alat atew sumber dava manusia untuk melakukan produksi konten.



Selain Desa Wisata Jambu, contoh lain yang menunjukkan pemanfaatan
TikTok sebagai media promos: digital vang cukup konsisten adalah Desa Wisata
Magelung vang terletak di Kecamatan Kaliwungu Selatan, Kabupaten Kendal,
Jawa Tengah. Meskipun jumlah pengikut akun TikTok-nya 14.4 ribu dan total
tunda suka 30.9 ribu masih berads di bawah Desa Wisata Jambu, Desa Wisata
Magelung mampu menunjukkan konsistensi unggahan dan konsep konten yang
lebih terarah. Fokus pada wisata keluarga dan edukasi berbasis alam, konten vang
dipublikasikan menampilkon panorama alam desa, fasilitas wisata, serta aktivitas
edukatif yang dikemas dengan menarik. Rats-rata penayangan konten TikTok
Desa Magelung mencapai lebih dari 3.000 views per unggahan, dan pengelola
akun tampak-aktaf mengikaiti tren serta menggunakan fitiur-fitur yang tersedia di
platform tersebut. Kondisi int memperhihatkan babwa keberhnsilan pemanfaatan
TikTok tidak hanya ditentukan oleh jumlah pengibut atau @ndo suka, wetapi juga
oleh kionsistensi, konsep, dan strategi penynmpaian pesan yang sesuai dengan
karakteristik desa wissta. Dengan membandingkan ketiga desa ini. terlibal adanya
varissi dalam pendekatan promosi digital, vang memperkuat ‘urgensi untuk
meneliti lebih dalam bagammana TikTok dikelols di Desa Wisata Krebet sebairai
bagian dan strategi promos] parmwisala berbasis budava lokal.

Alam resmi Desa Wisata Krebel sendin Bernama (@ desswishtakrebet,

memiliki jumlah pengikut sebanyak 1576 dengan 14,8 abu fike.

Gambar 1,2 Akun TIkTok Desa Wisata Krebet
{Swember 1 Akun TikTok Desa Wisata Krebet)



Pemshaman yang baik terhadap target audiens merupakan faktor kunci
dalam keberhasilan strategi promosi wisata {Hossain et al., 2024). Dalam penelitian
ini, akan dikaji bagaimana Desa Wisata Krebet dapat mengidentifikasi dan
menjangkau audiens potensial mercka melalui konten yang dibagikan di TikTok.
Selain itu, studi ini jugn akan mengeksplorasi tren wisata dan bagaimana desa
wisata tersebut dapat memanfaatkannya untuk meningkatkan daya tarik promosi di
plaiform digital. Dengan pendekatan ini. destinasi wisata dapat letap relevan dan
menarik bagi wisatawan yang selalu mencari pengaimmn baru dan wnik.

Berdasarkan data dari :Stmsmim}, Indonesia tercatat sebagai negara
dengan jumlah pengguna Tik Tok terbesar di dunia, dengan lebih dari 157.6 juta
pengguna akiif bulanan. Plagform ini menawarkan peliang luar bizsa untuk
menjangkau khalayvak luas, Eehuii_lﬁ. banyak fitur di TikTok Mﬂah membantu
banyak pelaku mhamﬁﬁm visibilitas pmdﬁm:mm konten kreatif
berbasis video pendek yang mampu menarik perhatian sudiens lebih luas. Banyak
pelaku usaha dan pengelola destinasi wisata kini menggunakan TikTok sebagai

media promosi fepat untuk meningkatkan daya tarik destinasi wisata,

Gambar 1.3 Data ["engguni Tiktok di Selurub Dunka

{Sumber 1 statista.com)



Penelitizn ini akan berfokus pada bagaimana TikTok dapat dimanfaatkan
sebagai alat promosi yang tepat, faktor-faktor vang menjadikannya platforn yang
tepat untuk promosi. serta peran media sosial TikTok dalam mempromaosikan desa
wisata. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana TikTok dapat
menarik wisatawan. Keberhasilan promosi akan diperkirokan berdasarkan hasil
yang dicapai, yaitu sejauh mana media sosial dapat berkontribusi dalam menark
wisntawan. Selain itu, penelitian ini juga akan membahas eara yang tepat dalam
menyampaikan pesan promosi secara berp_:u.m melalui media sosial TikTok.

1.1. Rumusan Masalaf

Berdasarkan later belakang belakang masaloh yang telah dipaparkan,
peneliti teforik  untwk menelii bogaimana  pemanfistan  Tik  Tok
Iﬂg'dmmrd:lﬁ sehagai media promesi, di Desa Wisata Krebet, Bantul,
1,5‘rujmrmenum

Berdasarkan Rumusan masalah yang telsh diuraksn diatos, maka fjuan
dari lmﬁilu ini  adalah untuk menganalisis  bagaimana TIk'Eok
filjdesawisatakrebet dimanfaatkan sebagni media promosi. di Desas Wisata Krebet,
Bantul. Yogyakarta
1.4 Batasan Penclitian

Penelitian ini difokuskan poada Desa Wisats Krebet, Yogyalkarta, sebagai
objek utama, dengan membahas penggunaan pfuM mﬂk .liqgm media
promosi untuk meningkatksn daya tarik wisatawan. Penelitian ini hanya
mencakup TikTok sebagai platform media sosial yang dikaji, dengan ruang
lingkup meliput] identifikasi strutegi promosi kmﬁl'sqerh pembuatan konten
video pendek, penggunaan musik. tren viral, dan fitur 'Eiank shop, serts analisis
hambatan yung dihadapi, seperti kurangnya Iiterasi digital, keterbatasan sumber
daya manusia, dan kendala teknologi. Subjek penelitian mencakup pengelola Desa
Wisata Krebet sebagai informan utama, serfa wisatawan atau pengguna TikTok
untuk memahami preferensi konten. Penelitian ini berfokus pada konten unggahan
dan promosi desa, seperti kerajinan batik kayu, melalui pendekatan digital, dan
dilakukan dalam jangka wakiu yang relevan dengan kebutuhan analisis.



1.5 Manfaat Penelltian

L.5.1 Manfaat Teoritls
pengembangan literatur di bidang promosi digital, khususnya terkait peman fastan
TikTok sebagai media promosi. Penelitian ini juga dapat memperkaya wawasan
mempromosikan destinasi wisata berbasis budaya, serta menjadi acuan bagi
di Indonesia. )




	Revisi_Bab 1_20.96.2039_1755661085_001.pdf (p.1)
	Revisi_Bab 1_20.96.2039_1755661085_002.pdf (p.2)
	Revisi_Bab 1_20.96.2039_1755661085_003.pdf (p.3)
	Revisi_Bab 1_20.96.2039_1755661085_004.pdf (p.4)
	Revisi_Bab 1_20.96.2039_1755661085_005.pdf (p.5)
	Revisi_Bab 1_20.96.2039_1755661085_006.pdf (p.6)

